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ABSTRAK

Kesehatan kulit wajah merupakan aspek penting dalam kualitas hidup, terutama pada usia dewasa
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti paparan sinar ultraviolet, polusi, dan
perubahan hormonal Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan edukasi dan skrining
kesehatan kulit menggunakan teknologi face analyzer pada 40 individu usia produktif. Pendekatan
Plan-Do-Check-Act (PDCA) diterapkan untuk memastikan efektivitas kegiatan. Rata-rata usia peserta
adalah 43,97 tahun dengan komposisi gender seimbang. Hasil skrining menunjukkan rata-rata nilai
pigmentasi 57,8; pori-pori 21,75; kelembapan 56,65; dan kekasaran kulit 24,72, yang mencerminkan
kondisi awal kesehatan kulit peserta. Edukasi dan skrining rutin menggunakan face analyzer efektif
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemantauan kondisi kulit wajah secara
berkala untuk mencegah masalah kulit jangka panjang.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Kesehatan Kulit, Kesadaran, Pemeriksaan Kulit, Pemeriksa Wajah

PENDAHULUAN

Kesehatan kulit wajah adalah aspek penting dalam kualitas hidup seseorang,
terutama di usia dewasa, ketika perubahan kulit mulai lebih terlihat akibat faktor
internal maupun eksternal. Pemantauan kesehatan kulit wajah yang mencakup aspek
pigmentasi, pori-pori, kelembapan, dan kekasaran menjadi esensial untuk memahami
dan mencegah berbagai masalah kulit yang dapat mempengaruhi penampilan serta
fungsi pelindung kulit. Dalam upaya mendukung pemantauan yang lebih akurat,
teknologi face analyzer memungkinkan analisis mendalam terhadap kondisi kulit wajah,
sehingga potensi permasalahan kulit dapat diidentifikasi dan ditangani lebih awal.
Langkah preventif ini sangat bermanfaat karena menjaga kesehatan kulit wajah tidak
hanya mencakup estetika, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan psikologis
seseorang. (Cook et al., 2022a; Tan et al., 2020; Wellen et al.,, 2023)

Pigmentasi kulit wajah sering kali menunjukkan tanda-tanda hiperpigmentasi
atau hipopigmentasi yang bisa timbul akibat paparan sinar ultraviolet (UV),
ketidakseimbangan hormonal, dan faktor usia. Pemantauan pigmentasi melalui face
analyzer memberikan pemahaman mengenai distribusi melanin yang tidak merata, yang
dapat menjadi petunjuk awal untuk upaya pencegahan atau perbaikan kondisi kulit
lebih lanjut. Hal ini sangat penting karena pigmentasi yang tidak terkontrol dapat
berkembang menjadi kondisi kulit yang lebih kompleks, seperti melasma atau penuaan
dini. Edukasi mengenai pengaruh faktor eksternal seperti paparan sinar matahari
terhadap pigmentasi kulit diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam melakukan tindakan preventif, termasuk penggunaan pelindung kulit. (Ernawati
et al.,, 2022; Tan, Yohanes Firmansyabh, et al., 2024; Yudhitiara et al., 2023)
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Pori-pori yang membesar atau tersumbat pada kulit wajah juga menjadi
perhatian penting karena berkaitan erat dengan kesehatan kulit secara keseluruhan.
Pori-pori yang tidak terjaga kebersihannya dapat menyebabkan munculnya komedo
dan jerawat yang berpotensi mempengaruhi kesehatan kulit dalam jangka panjang.
Dengan teknologi face analyzer, evaluasi terhadap kondisi pori-pori menjadi lebih
spesifik dan terukur, memberikan informasi mengenai ukuran, kebersihan, dan potensi
penyumbatan pada pori-pori wajah. Pemahaman yang lebih baik tentang kondisi ini
dapat mendorong individu untuk meningkatkan kebersihan wajah, penggunaan produk
perawatan kulit yang sesuai, dan gaya hidup sehat untuk mencegah masalah kulit yang
disebabkan oleh pori-pori yang tersumbat. (Mano et al,, 2024; Sutedja et al., 2023; Tan
& Firmansyah, 2020)

Kelembapan dan kekasaran kulit wajah juga merupakan dua parameter penting
dalam menjaga kesehatan dan elastisitas kulit. Kekurangan kelembapan sering kali
mengakibatkan kulit menjadi kering, yang pada akhirnya dapat mempercepat proses
penuaan kulit. Pemantauan kelembapan menggunakan face analyzer memungkinkan
deteksi dini terhadap kekurangan hidrasi, sehingga tindakan pencegahan melalui
pemakaian produk yang melembapkan kulit dan peningkatan asupan cairan dapat
dilakukan lebih dini. Sementara itu, kekasaran kulit merupakan tanda kulit tidak
terhidrasi dengan baik atau terpapar faktor lingkungan yang menyebabkan kerusakan
lapisan kulit. (Sidarta, Averina, et al., 2024; Sidarta, Gunaidi, et al., 2024; Yulianti et al.,
2024) Dengan mengetahui tingkat kekasaran kulit, individu dapat diarahkan untuk
menjaga dan meningkatkan kelembapan kulit, sehingga mencegah kondisi kulit yang
lebih serius di kemudian hari. Kegiatan edukasi dan pemeriksaan kesehatan kulit wajah
dengan menggunakan face analyzer bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pemantauan kondisi kulit wajah yang meliputi pigmentasi,
pori-pori, kelembapan, dan kekasaran. Melalui pemantauan yang rutin, diharapkan
masyarakat dapat memahami kondisi kulitnya dengan lebih baik dan mampu
menerapkan tindakan preventif untuk menjaga kesehatan kulit wajah. Edukasi yang
disampaikan akan membantu masyarakat mengambil langkah yang tepat untuk
menjaga kulit yang sehat, serta mencegah perkembangan masalah kulit yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup mereka di usia dewasa. (Cook et al., 2022b, 2022a; Gantz
etal, 2024)

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
diawali dengan edukasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan kulit wajah pada
usia dewasa, yang mencakup faktor risiko seperti paparan sinar UV, polusi, dan
penurunan kelembapan kulit. Setelah sesi edukasi, dilakukan skrining menggunakan
teknologi face analyzer yang mampu mengevaluasi parameter kesehatan kulit seperti
pigmentasi, pori-pori, kelembapan, dan tekstur kulit. Proses pemeriksaan dilakukan
secara langsung kepada peserta usia produktif dengan pendekatan Plan-Do-Check-Act
(PDCA), di mana pemeriksaan dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara. Data hasil skrining dianalisis untuk
menentukan kondisi kesehatan kulit setiap peserta, dan peserta yang menunjukkan
tanda-tanda ketidakseimbangan kulit diberikan edukasi lanjutan mengenai perawatan
kulit yang tepat. Selain itu, peserta juga diarahkan untuk melakukan pemeriksaan
rutin sebagai langkah preventif terhadap gangguan kesehatan kulit wajah yang dapat
memengaruhi kualitas hidup.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti sebanyak 40 peserta dalam rentang usia
produktif, dengan rata-rata usia peserta 43,97 tahun dan standar deviasi sebesar 11,79
tahun. Para peserta, yang terdiri dari 47,5% laki-laki dan 52,5% perempuan, mengikuti
serangkaian kegiatan yang mencakup sesi edukasi menggunakan media penyuluhan,
pemeriksaan fisik, serta pemeriksaan tambahan menggunakan face analyzer untuk
mengevaluasi kondisi kesehatan kulit wajah. Hasil dari pemeriksaan face analyzer
disajikan dalam Tabel 1, yang meliputi parameter kesehatan kulit seperti pigmentasi,
pori-pori, kelembapan, dan kekasaran kulit. Secara keseluruhan, rata-rata hasil
pigmentasi tercatat sebesar 57,8 dengan standar deviasi 15,43, pori-pori rata-rata 21,75
dengan standar deviasi 7,9, kelembapan kulit 56,65 dengan standar deviasi 12,54, serta
kekasaran kulit rata-rata 24,72 dengan standar deviasi 6,61.

Tabel. 1
Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar dan Pemeriksaan Face Analyzer

Parameter Hasil
Usia, mean (SD) 43.97 (11.79)
Jenis Kelamin, %

e Laki-laki 19 (47.5)

e Perempuan 21 (52.5)
Pemeriksaan Face Analyzer, mean (SD)

e Pigmentasi 57.8 (15.43)

e Pori-pori 21.75(7.9)

e Kelembapan 56.65 (12.54)

o Kekasaran Kulit 24.72 (6.61)

Proses Pelaksanaan Skrining Antropometri

Menjaga kesehatan kulit wajah merupakan langkah penting dalam upaya
mempertahankan integritas struktur kulit, terutama di tengah meningkatnya paparan
terhadap faktor lingkungan yang merusak, seperti sinar ultraviolet (UV) dan polutan
udara. Kulit wajah, sebagai lapisan pelindung utama tubuh, berperan krusial dalam
menghalau patogen dan agen berbahaya dari lingkungan eksternal. Oleh karena itu,
pemantauan kondisi kesehatan kulit secara menyeluruh, termasuk parameter seperti
pigmentasi, ukuran pori-pori, kelembapan, dan kekasaran kulit, dapat memberikan
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wawasan penting bagi masyarakat usia dewasa untuk memahami kondisi kulit mereka
dan melakukan upaya perawatan yang tepat. Teknologi face analyzer menjadi alat bantu
objektif yang memungkinkan deteksi dini potensi permasalahan kulit, yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan edukasi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya perawatan kulit yang komprehensif. (Gantz et al,,
2024; Lee et al., 2024; Sari et al., 2023)

Faktor risiko yang memengaruhi kesehatan kulit wajah mencakup paparan sinar
UV, polusi udara, kebiasaan merokok, diet yang tidak seimbang, serta penggunaan
produk kosmetik yang tidak sesuai. Sinar UV, sebagai contoh, telah terbukti berperan
dalam kerusakan struktur sel kulit melalui proses oksidasi yang berpotensi
menyebabkan pigmentasi berlebihan, penuaan dini, dan peningkatan risiko kanker
kulit. Di sisi lain, polusi udara dapat mengandung partikel mikro yang meresap ke
dalam pori-pori dan memicu peradangan serta menurunkan kelembapan kulit. Melalui
kegiatan edukasi yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini, masyarakat usia
dewasa diperkenalkan pada berbagai faktor risiko tersebut, dan diajarkan cara
meminimalkan dampak merusak yang dapat mempengaruhi kualitas kesehatan kulit
wajah mereka. (Elder et al.,, 2024; Li et al., 2019; WoZniacka et al., 2021) Pencegahan
kerusakan kulit dapat dicapai melalui berbagai langkah praktis yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah preventif yang dapat dilakukan untuk
mendukung kesehatan kulit wajah:

1. Mengaplikasikan tabir surya dengan SPF yang tepat setiap hari untuk
mengurangi risiko kerusakan akibat paparan sinar UV. (Elder et al., 2024; Tan,
Gunaidi, et al., 2024; Wozniacka et al., 2021)

2. Melakukan pembersihan wajah secara teratur guna menghilangkan partikel
debu, minyak, dan polutan yang menempel di kulit. (Grzybowski et al., 2024; Li et
al,, 2019, 2021)

3. Menggunakan produk pelembap yang sesuai dengan jenis kulit masing-masing
untuk menjaga keseimbangan kelembapan alami kulit. (Eapen, 2020;
Grzybowski et al., 2024; Li et al., 2021)

4. Menghindari merokok dan paparan terhadap asap rokok, karena kandungan
nikotin dapat mengakibatkan kerusakan jaringan kulit dan mempercepat proses
penuaan. (Eapen, 2020; Elder et al., 2024; Grzybowski et al., 2024)

5. Memperhatikan asupan makanan yang kaya antioksidan, seperti buah dan
sayuran, untuk membantu melawan radikal bebas yang berkontribusi terhadap
kerusakan sel kulit.

6. Melakukan pemeriksaan kondisi kulit secara berkala menggunakan alat analisis
kulit atau berkonsultasi dengan tenaga medis guna mendeteksi masalah kulit
sejak dini. (Li et al.,, 2019, 2021)

Implementasi langkah-langkah preventif ini diharapkan dapat berperan dalam
mempertahankan kesehatan kulit wajah secara efektif, sekaligus mengurangi risiko
kerusakan kulit akibat faktor eksternal maupun gaya hidup. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang berfokus pada edukasi dan pemantauan kesehatan kulit melalui
pendekatan ilmiah diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai praktik perawatan kulit wajah yang benar bagi masyarakat dewasa. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran serta melakukan
tindakan pencegahan yang efektif guna mempertahankan kesehatan kulit wajah secara
jangka panjang. (Alagi¢ et al., 2022; Elder et al., 2024; Tan et al., 2023)
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi kesehatan kulit
wajah dan pemeriksaan menggunakan teknologi face analyzer ini memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dewasa akan pentingnya
pemantauan dan perawatan kesehatan kulit wajah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pemahaman yang lebih baik mengenai faktor risiko seperti paparan sinar ultraviolet,
polusi, serta kurangnya kelembapan kulit dapat membantu individu mengambil
tindakan preventif yang sesuai untuk menjaga kesehatan kulit wajah mereka. Skrining
yang rutin dengan face analyzer memberikan gambaran objektif terkait kondisi kulit
yang semuanya berperan dalam menentukan langkah-langkah perawatan yang
diperlukan. Pentingnya kegiatan ini terletak pada upaya deteksi dini terhadap masalah
kesehatan kulit yang berpotensi mengganggu fungsi pelindung kulit atau bahkan
mempengaruhi kualitas hidup individu. Melalui edukasi yang komprehensif, masyarakat
didorong untuk menerapkan langkah-langkah perawatan kulit yang tepat dan
melakukan pemeriksaan berkala sebagai bagian dari strategi pemeliharaan kesehatan
kulit. Langkah ini sangat relevan mengingat paparan terhadap faktor risiko eksternal
dan gaya hidup modern yang sering kali berdampak negatif pada kondisi kulit.
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